
IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Wilayah Kabupaten Bantul terletak sebelah selatan Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang  berada pada 07º44'04" 08º00'27" Lintang Selatan dan 110º12'34" 

- 110º31'08" Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Bantul 508,85 km² (15,90% 

dari luas provinsi DIY). Kondisi alam wilayah kabupaten ini terdiri dari daratan 

yang terletak pada bagian tengah dan daerah perbukitan pada bagian timur dan 

selatan dengan persentase masing-masing 40 % dan 60 %, serta terdapat daerah 

pantai yang terletak di bagian selatan. Kondisi bentang alam tersebut relatif 

membujur dari arah utara ke selatan. Batas-batas wilayah Kabupaten Bantul adalah 

sebagai berikut:  

a. Utara : Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman  

b. Timur : Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Sleman  

c. Barat : Kabupaten Kulon Progo  

d. Selatan : Samudera Hindia  

A. Kondisi Geografis 

Desa Tirtonirmolo berada dalam wilayah administratif Kecamatan Kasihan, 

bagian utara Kabupaten Bantul, dengan luas wilayah sebesar 513 Ha. Sebagian 

besar kondisi Desa Tirtonirmolo merupakan dataran rendah dengan ketinggian 70 

meter di atas laut. Batas wilayah Desa Tirtonirmolo yaitu Desa Panggungharjo yang 

terletak pada bagian timur, Desa Bangunjiwo pada bagian Barat, Desa Ngestiharjo 

pada bagian Utara, dan pada bagian selatan Desa Pendowoharjo. 

B. Keadaan Penduduk 

1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 



Struktur penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat digunakan untuk 

mengetahui perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan jumlah penduduk 

perempuan. Struktur jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Desa Tirtonirmolo. 

Tabel 1 Keadaan Penduduk Desa Tirtonirmolo Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2017    

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 11.562 50,42 

Perempuan 11.371 49,58 

Jumlah 22.933 100 

Monografi Desa Tiirtonirmolo  

Berdasarkan tabel diatas jumlah penduduk di Desa Tirtonirmolo berjumlah 

22.933 jiwa. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa jumlah penduduk dengan jenis 

kelamin laki-laki lebih besar dibandingkan dengan penduduk jenis kelamin 

perempuan. Persentase jumlah penduduk laki-laki sebesar 50,42%, sedangkan 

persentase jumlah penduduk perempuan sebesar 49,58%.  

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat dikatakan sangat 

penting untuk pembangunan suatu daerah. Semakin banyak penduduk yang 

memiliki tingkat pendidikan tinggi, maka pembangunan di daerah tersebut akan 

baik. Berikut jumlah penduduk di Desa Tirtonirmolo berdasarkan tingkat 

pendidikan. 

Tabel 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2017 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase(%) 

Tidak Tamat 387 7,28 

SD 1.409 26,52 

SMP 976 18,37 

SMA 2.147 40,41 

Sarjana 394 7,42 

Jumlah 5.313 100 
Monografi Desa Tirtonirmolo  



Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa masyarakat di Desa Tirtonirmolo 

banyak yang berpendidikan cukup tinggi, yaitu di tingkat SMA. Akan tetapi selain 

berpendidikan tingkat SMA, ada yang hanya sampai di tingkat SD. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa masyarakat menganggap bahwa untuk berpendidikan tinggi 

perlu biaya yang banyak dan lebih memilih untuk bekerja yang salah satunya 

bekerja sebagai pengrajin emping melinjo. 

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

Jumlah penduduk berdasarkan umur dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa banyaknya umur produktif dan nonproduktif. Berikut tabel mengenai 

jumlah penduduk berdasarkan rentang umur di Desa Tirtonirmolo. 

Tabel 3 Keadaan Penduduk Desa Tirtonirmolo Berdasarkan Umur Tahun 2017 

Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa)             Persentase (%) 

0   -  14 3.721 16,22 

15 - 65 14.963 65,25 

≥ 65 4.249 18,53 

Jumlah 22.933 100 

Monografi Desa Tirtonirmolo 

Berdasarkan Tabel 4 penduduk di Desa Tirtonirmolo merupakan penduduk 

yang dalam usia produktif, yaitu penduduk dengan rentang usia 15 - 65 tahun 

dengan jumlah sebesar 14.963 jiwa dengan persentase 65,25 %. Semakin banyak 

penduduk yang berada pada usia produktif, maka akan dapat membantu 

mengembangkan desa tersebut. Seperti umur pengrajin emping melinjo yang 

berada pada umur produktif, meskipun usianya terbilang cukup tua akan tetapi 

semangat dalam mencari nafkah atau menambah penghasilan masih ada. 

 

 

 



C. Keadaan Sosial Ekonomi 

1. Sarana Ekonomi 

Keadaaan suatu daerah dikatakan maju apabila perkembangan perekonomian 

di daerah tersebut dapat memadai, salah satunya dapat dilihat berdasarkan sarana 

ekonomi yang ada.Berikut sarana ekonomi yang ada di Desa Tirtoirmolo. 

Tabel 4 Keadaan Ekonomi di Desa Tirtonirmolo Berdasarkan Sarana Ekonomi 

Tahun 2017 

Sarana Jumlah Persentase(%) 

Pasar 1 14,29 

Toko Swalayan 4 57,14 

Bank 2 28,57 

Jumlah 7 100 

Monografi Desa Tirtonirmolo  

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat satu pasar yang dapat dijangkau 

masyarakat Desa Tirtonirmolo, yaitu Pasar Legi. Pasar tersebut menyediakan 

kebutuhan pokok masyarakat dan memudahkan pengrajin emping melinjo dalam 

membeli bahan baku melinjo karena Pasar Legi menjadi temapt pengrajin untuk 

membeli biji melinjo selain di Pasar Gamping dan Pasar Bantul. Disamping itu 

terdapat toko swalayan dan bank untuk memudahkan masyarakat dalam 

bertransaksi. 

2. Sarana Prasarana 

Sarana prasarana meliputi prasarana kesehatan (posyandu dan puskesmas), 

prasarana pendidikan (gedung sekolah PAUD, TK, SD, SMP, SMA), dan prasarana 

ibadah (masjid, mushola, dan gereja). Berikut tabel mengenai sarana prasarana yang 

ada di Desa Tirtonirmolo. 

 

 



Tabel 5 Keadaan Ekonomi di Desa Tirtonirmolo Berdasarkan Sarana Prasarana 

Tahun 2017 

Sarana Jumlah Persentase (%) 

Prasarana Kesehatan 32 24,24 

Prasarana Pendidikan 27 20,46 

Prasarana Ibadah 73 55,30 

Jumlah 132 100 

Monografi Desa Tirtonirmolo  

Prasarana yang ada di Desa Tirtonirmolo terbilang cukup lengkap karena 

mulai dari sarana untuk memenuhi kebutuhan pendidikan hingga kebutuhan rohani 

ada disana.Prasarana paling banyak adalah prasarana ibadah meliputi masjid, 

mushola maupun gereja. Sehingga, dengan adanya sarana prasarana yang baik dan 

lengkap, maka kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. 

D. Keadaan Pertanian 

Komoditas pertanian yang dihasilkan di Desa Tirtonirmolo meliputi tanaman 

padi, jagung, ubi kayu, kacang tanah, dan kedelai. Berikut tabel mengenai luas 

panen komoditas pertanian di Desa Tirtonirmolo. 

Tabel 6 Keadaan Pertanian di Desa Tirtonirmolo Tahun 2017 

Tingkat Pendidikan Jumlah (Ha) Persentase(%) 

Padi 246,6 86,80 

Jagung 24,20 8,52 

Ubi Kayu 0 0 

Kacang Tanah 3,40 1,20 

Kedelai 9,90 3,48 

Jumlah 284,10 100 

Monografi Desa Tirtonirmolo 

Tabel 7 menunjukkan bahwa komoditas padi merupakan komoditas dengan 

luas panen paling banyak, yaitu sebesar 86,80 %. Meskipun padi menjadi 

komoditas yang dominan akan tetapi masyarakatnya belum tentu menjadi petani. 

Hal tersebut dikarenakan sebagian masyarakat lebih memilih untuk bekerja diluar 

sektor pertanian, seperti mengusahakan emping melinjo yang sudah berjalan dari 



tahun ke tahun. Selain itu, mengusahakan emping melinjo tidak banyak 

mengeluarkan tenaga yang jika dibandingkan menjadi seorang petani harus bekerja 

seharian untuk bekerja, sehingga membutuhkan tenaga yang lebih banyak. 

 


